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ABSTRAK 

Perkembangan ekonomi global dan nasional telah menempatkan sektor 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada posisi strategis dalam 
menciptakan lapangan kerja, mengurangi angka kemiskinan, serta mendorong 
pemerataan ekonomi. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya strategis untuk 
meningkatkan kinerja dan keberlangsungan UMKM. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan keuangan 
melalui inklusi keuangan pada UMKM di Kabupaten Badung. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 100 pelaku 
UMKM yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan kuesioner menggunakan Skala Likert dan dianalisis dengan 
metode Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. 
Analisis meliputi model pengukuran (uji validitas dan uji reliabilitas), model 
struktural, uji hipotesis dengan bootstrapping dan model fit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap inklusi keuangan. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan keuangan. Inklusi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan keuangan. Literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan secara langsung dan tidak langsung terhadap keputusan keuangan 
melalui Inklusi keuangan pada UMKM Kabupaten Badung. Penelitian ini 
memberikan kontribusi secara teoretis dalam pengembangan literatur di bidang 
keuangan, serta secara praktis memberikan gambaran bahwa peningkatan literasi 
keuangan, baik secara langsung maupun melalui inklusi keuangan, berperan 
penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan oleh 
pelaku UMKM. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Keputusan Keuangan 
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ABSTRACT 

 
The development of the global and national economy has placed the Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSME) sector in a strategic position in creating 
employment opportunities, reducing poverty rates, and promoting economic 
equity. Therefore, strategic efforts are needed to improve the performance and 
sustainability of MSMEs. This study aims to analyze the effect of financial literacy 
on financial decision through financial inclusion among MSME in Badung 
Regency. The research method used is quantitative with a survey approach 
involving 100 MSME actors selected through purposive sampling technique. Data 
collection was carried out using a questionnaire based on a Likert scale and 
analyzed using the Partial Least Square (PLS) method with the help of SmartPLS 
4.0 software. The analysis includes measurement model testing (validity and 
reliability tests), structural model testing, hypothesis testing using bootstrapping, 
and model fit evaluation. The results show that financial literacy has a positive 
and significant effect on financial inclusion. Financial literacy also has a positive 
and significant effect on financial decision. Financial inclusion has a positive and 
significant effect on financial decision. Furthermore, financial literacy has both a 
direct and indirect positive and significant effect on financial decision through 
financial inclusion among MSME in Badung Regency. This study contributes 
theoretically to the development of literature in the field of finance, and 
practically provides insight that improving financial literacy, either directly or 
through financial inclusion, plays an important role in enhancing the quality of 
financial decision among MSME. 
 
Keywords: Financial Literacy, Financial Inclusion, Financial Decision 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya globalisasi sangat cepat seiring berjalannya waktu 

sehingga kegiatan mengelola keuangan harus dilakukan dengan cermat. 

Mengelola keuangan akan beriringan dengan  sebuah keputusan yang dimana 

akan digunakan untuk mendapatkan hasil dari suatu kegiatan. Pengambilan 

sebuah keputusan sangat penting, maka harus didasari dengan pengetahuan 

serta wawasan terkait pengelolaan keuangan (Safryani et al., 2020). 

Meningkatnya pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman akan menjadi 

dasar pertimbangan yang baik dalam hal mengambil sebuah keputusan 

pengelolaan sumber keuangan (Mario N, 2018). 

Perkembangan ekonomi global maupun nasional menunjukkan bahwa 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi strategis dalam 

perekonomian Indonesia. UMKM berperan penting dalam menciptakan 

lapangan kerja, menurunkan angka pengangguran dan kemiskinan, serta 

mendorong pemerataan ekonomi di berbagai daerah (Munthe et al., 2023). 

Kemampuan pelaku (UMKM) dalam mengelola keuangan serta mengambil 

keputusan yang tepat merupakan faktor kunci yang tidak hanya menentukan 

ketahanan usaha, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional.   
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan PDRB/Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Bali (Persen) 

Kabupaten/Kota Tahun 
2020 2021 2022 2023 2024 

Kab. Jembrana -4,98 -0,65 2,98 3,66 4,98 
Kab. Tabanan -6,17 -1,98 2,93 3,56 4,94 
Kab. Badung -16,55 -6,74 9,97 11,29 5,94 
Kab. Gianyar -8,39 -1,05 4,04 5,06 5,47 
Kab. Klungkung -6,38 -0,23 3,12 4,7 5,08 
Kab. Bangli -4,1 -0,33 2,8 3,5 4,54 
Kab. Karangasem -4,49 -0,56 2,58 3,1 4,33 
Kab. Buleleng -5,8 -1,27 3,11 3,64 5,04 
Kota Denpasar -9,44 -0,92 5,02 5,69 5,55 
Provinsi Bali -9,34 -2,46 4,84 5,71 5,48 

   Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali 

yang didukung oleh 9 kabupaten dan 1 kota mengalami naik turun, dengan 

Kabupaten Badung sebagai wilayah yang paling terdampak. Hal ini disebabkan 

karena dominasi sektor pariwisata yang memang terkonsentrasi di Kabupaten 

Badung. Dengan kondisi tersebut, pertumbuhan ekonomi di Badung sangat 

bergantung pada sektor pariwisata. Oleh karena itu, sebagai kontributor utama 

terhadap pertumbuhan ekonomi Bali, Kabupaten Badung perlu menyusun 

kembali strategi dengan mengidentifikasi sektor-sektor potensial lainnya guna 

mendorong pemulihan dan peningkatan ekonomi di tingkat kabupaten maupun 

provinsi.  

Potensi UMKM belum digarap secara optimal secara umum UMKM kerap 

mengalami keterlambatan dalam tahap pengembangannya (Ayu Rumini & 

Martadiani, 2020). UMKM memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian 
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Indonesia, namun masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan 

usahanya. Salah satu masalah utama yang banyak ditemui adalah keterbatasan 

literasi keuangan, yang mengakibatkan pelaku UMKM mengalami kesulitan 

dalam pencatatan keuangan, mengakses pembiayaan, maupun dalam 

pengambilan keputusan keuangan (Ariana et al., 2024). Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya literasi keuangan sebagai faktor penentu 

keberlangsungan usaha.UMKM memerlukan upaya-upaya yang strategis yang 

dimana UMKM dapat memperkaya pengetahuan terkait keuangan. Pelaku 

usaha harus memiliki pengetahuan keuangan terkait pengelolaan dan 

akuntanbilitas dengan memberikan pemahaman terkait tingkat literasi keuangan 

serta penyusunan laporan keuangan (Rahman et al., 2025) 

Literasi keuangan meliputi pemahaman, kemampuan, dan kepercayaan diri 

yang membentuk perilaku seseorang dalam membuat keputusan keuangan 

secara tepat, menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja keuangan 

UMKM (Florentina Bene et al., 2024). Berdasarkan SNLIK untuk indeks 

literasi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan tahun 2024) menunjukan 65,43% 

untuk penduduk Indonesia sebesar, dan indeks inklusi keuangan sebesar 

75,02% (OJK, 2024). Rendahnya Tingkat literasi keuangan menjadi salah satu 

penyebab utama minimnya pemanfaatan layanan keuangan formal oleh 

UMKM, yang berdampak pada rendahnya tingkat inklusi keuangan di sektor ini 

(Didenko et al., 2023; Gumilar et al., 2024). Selain itu, dari 25.925 UMKM 

dikabupaten Badung, hanya 25 pelaku yang berpartisipasi dalam pelatihan 

kuliner tradisional yang diadakan oleh pemerintah daerah Badung. Fakta ini 
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mengindikasikan masih rendahnya partisipasi UMKM dalam peningkatan 

kapasitas dan inovasi, yang bisa saja dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan 

maupun kesadaran mereka terhadap manfaat pelatihan. 

Inklusi keuangan adalah kemudahan akses ke produk dan layanan keuangan 

yang relevan, yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

secara berkelanjutan. Digitalisasi di bidang keuangan turut memberikan 

kontribusi besar dalam memperluas inklusi keuangan melalui teknologi, seperti 

e-wallet dan mobile banking, yang semakin memudahkan masyarakat dalam 

mengakses layanan keuangan formal (Ayuning Gumilar et al., 2024). Namun, 

meskipun layanan keuangan semakin terjangkau secara teknologi, kesenjangan 

literasi keuangan menjadi tantangan utama dalam mengoptimalkan penggunaan 

layanan ini (Didenko et al., 2023).  

Akses ke layanan keuangan formal juga memberikan peluang bagi pelaku 

UMKM untuk berkembang secara berkelanjutan, sehingga mampu bersaing di 

pasar yang lebih luas. Dari sisi dukungan pemerintah, program Sidi Kumbara 

oleh pemerintah Badung yang seharusnya membantu akses pembiayaan 

UMKM untuk akses layanan keuangan terkhusus kredit masih sangat terbatas. 

Dari total hampir 25.925 UMKM, hanya 100 UMKM yang bisa ikut uji coba 

program ini. Prosesnya pun cukup rumit karena membutuhkan banyak 

dokumen, serta bergantung pada penilaian kelayakan dari pihak bank 

Keputusan keuangan yang diambil oleh pelaku UMKM sangat dipengaruhi 

oleh tingkat literasi keuangan mereka.  individu yang memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik cenderung mampu mengelola anggaran, memanfaatkan 
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peluang investasi, serta mengelola utang dengan lebih efektif (Rath & Patra, 

2023; Lusardi & Messy, 2023). Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat 

menyebabkan keputusan yang merugikan, seperti ketergantungan pada 

pinjaman informal dengan bunga tinggi, alokasi dana yang tidak efisien, atau 

kegagalan memanfaatkan peluang investasi (Khan et al., 2022). Selain itu, 

literasi keuangan yang rendah juga sering kali membuat UMKM sulit untuk 

memahami risiko keuangan dan memilih instrumen keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka (Shaheen et al., 2022).  

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan pemahaman individu 

tentang konsep keuangan, secara langsung meningkatkan kemampuan 

seseorang untuk mengakses dan memanfaatkan berbagai layanan keuangan 

secara efektif. Namun, pengetahuan tersebut tidak akan sepenuhnya berdampak 

tanpa adanya inklusi keuangan yang memastikan akses nyata terhadap layanan 

keuangan, seperti tabungan, kredit, dan investasi. Dengan kata lain, inklusi 

keuangan memediasi agar literasi keuangan dapat diterjemahkan menjadi 

praktik keuangan yang konkret dan keputusan keuangan yang tepat. Penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap inklusi 

keuangan, dan inklusi keuangan pada gilirannya berperan penting dalam 

mempengaruhi keberlanjutan usaha dan kinerja keuangan secara umum. Oleh 

karena itu, inklusi keuangan menghubungkan antara pengetahuan finansial 

(literasi) dengan tindakan finansial nyata (keputusan keuangan), sehingga 

menjadikannya variabel mediasi yang esensial untuk memastikan literasi 
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keuangan berdampak positif pada pengambilan keputusan keuangan yang 

efektif dan inklusif (Suardana, 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Geriadi et al. (2023) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki dampah positif dan signifikan terhadap inklusi 

keuangan masyarakat dikabupaten Bangli. Begitupula penelitian yang 

dilakukan oleh Ariefin et al. (2023) yang hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Variabel literasi keuangan pada penelitian kali ini mempunyai hubungan 

signifikan positif terhadap inklusi keuangan. Terdapat perbedaan Penelitian 

yang dilakukan oleh Khusnah et al. (2023)  menunjukan bahwa hasil pengujian 

literasi keuangan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap inklusi 

keuangan. Rokhayati et al. (2022) menyebutkan bahwa literasi  keuangan tidak 

pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan.  

Dalam konteks wilayah Badung yang merupakan pusat aktivitas ekonomi 

di Bali, peran literasi keuangan menjadi semakin penting. Wilayah ini memiliki 

populasi UMKM yang signifikan, bergerak di berbagai sektor seperti 

pariwisata, perdagangan, dan kerajinan. Namun, potensi ekonomi ini tidak 

dapat dimanfaatkan sepenuhnya tanpa adanya literasi keuangan yang memadai 

di kalangan pelaku usaha (Gumilar et al., 2024; Alfiyan & Abdani, 2023). 

Selain itu, Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramitari et al. (2023) 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pelaku UMKM di Desa Dalung, 

Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung sebagian besar masih berada pada 

kategori less literate (60%). Kondisi ini menandakan bahwa mayoritas pelaku 

UMKM belum memiliki pemahaman yang memadai terkait pengelolaan 
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keuangan usaha. Rendahnya tingkat literasi keuangan tersebut dapat berdampak 

pada kemampuan UMKM dalam mempertahankan dan mengembangkan 

usahanya, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut dengan cakupan wilayah yang lebih luas di Kabupaten 

Badung serta penambahan variabel seperti inklusi keuangan dan keputusan 

keuangan menjadi penting untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. 

Dalam konteks pendidikan keuangan sejak dini, penelitian oleh Andriychuk 

(2021) menyoroti pentingnya pendidikan literasi keuangan di sekolah dasar. 

Program literasi keuangan untuk siswa sekolah telah banyak digunakan sebagai 

dasar guna membangun wawasan finansial yang kuat sejak dini. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan bukan hanya diperlukan bagi orang 

dewasa, tetapi juga harus diperkenalkan kepada anak-anak untuk membentuk 

kebiasaan finansial yang sehat sejak usia dini. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang hanya meneliti mengenai 

hubungan langsung antara literasi keuangan dengan inklusi keuangan ataupun 

inklusi keuangan dengan keputusan keuangan UMKM. Fokus penelitian kali ini 

menguji pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan keuangan melalui 

inklusi keuangan pada UMKM, serta memberikan rekomendasi strategis bagi 

para pemangku kepentingan guna merancang pengambilan keputusan keuangan 

yang lebih efektif bagi pelaku UMKM. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai Pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi 

keuangan dan keputusan keuangan pada UMKM di Kabupaten Badung. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Fenomena yang telah diuraikan di latar belakang dan penelitian 

terdahulu menjadikan dasar peneliti membuat rumusan masalah penelitian 

yaitu: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan 

UMKM di kabupaten badung? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan 

UMKM di kabupaten badung? 

3. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan 

UMKM di kabupaten badung? 

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan 

melalui inklusi keuangan? 

C. Batasan Masalah 

Lingkup kajian dalam penelitian ini pada dasarnya cukup luas karena literasi 

keuangan, inklusi keuangan, serta keputusan keuangan merupakan topik yang 

dapat diterapkan pada berbagai sektor usaha dan wilayah. Agar penelitian lebih 

terarah dan fokus, maka ditetapkan batasan dengan hanya meneliti pelaku 

UMKM yang beroperasi di Kabupaten Badung. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada posisinya sebagai destinasi utama di Bali dengan aktivitas ekonomi yang 

tinggi berkat sektor pariwisata, sehingga menjadikan ekosistem bisnis di 

wilayah tersebut dinamis dan penuh peluang bagi UMKM. Selain itu, 

pemerintah daerah Kabupaten Badung juga memiliki kebijakan yang 

mendorong perkembangan UMKM melalui fasilitasi permodalan, pelatihan, 
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maupun dukungan pemasaran. Dengan demikian, pembatasan penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih kontekstual dan relevan, 

serta menghasilkan temuan yang tidak hanya bersifat umum tetapi juga 

memiliki kontribusi praktis bagi pelaku usaha maupun pembuat kebijakan di 

Kabupaten Badung. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Secara pokok, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk: 

a. Mendapatkan bukti empiris pengaruh literasi keuangan terhadap 

inklusi keuangan UMKM di kabupaten Badung. 

b. Mendapatkan bukti empiris pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan keuangan UMKM di kabupaten Badung. 

c. Mendapatkan bukti empiris pengaruh inklusi keuangan terhadap 

keputusan keuangan UMKM di kabupaten Badung. 

d. Mendapatkan bukti empiris pengaruh literasi keuangan 

berpengaruh terhadap keputusan keuangan melalui inklusi 

keuangan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini diharapkan bisa memberikan bukti empiris terkait 

Theory of Planned Behavior (TPB) dalam hubungan literasi keuangan 

terhadap keputusan Keuangan melalui inklusi Keuangan Pada UMKM 

di Kabupaten Badung. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pelaku UMKM 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan 

meningkatkan wawasan dalam berpikir tentang pemahaman yang 

lebih intens terkait pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

Keuangan melalui inklusi Keuangan UMKM di Kabupaten Badung. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam bentuk 

informasi yang relevan serta menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh literasi 

keuangan terhadap keputusan Keuangan melalui inklusi Keuangan 

Pada UMKM di Kabupaten Badung. 

3) Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang peneliti harapkan melalui penelitian ini dapat 

menjadi informasi dan dijadikan referensi yang bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan serta wawasan, terutama bagi mahasiswa 

mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan Keuangan 

melalui inklusi Keuangan Pada UMKM di Kabupaten Badung. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada pembahasan bab 

sebelumnya yang telah dilakukan, dapat ditarik disimpulkan bahwa:  

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM kabupaten Badung. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi literasi keuangan pada UMKM, maka semakin tinggi 

inklusi keuangannya. 

2. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

keuangan pada UMKM kabupaten Badung. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi literasi keuangan pada UMKM, maka semakin tepat 

pengambilan keputusan keuangannya. 

3. Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

keuangan pada UMKM kabupaten Badung. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi inklusi keuangan pada UMKM, maka semakin tepat 

pengambilan keputusan keuangannya. 

4. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan baik secara 

langsung dan tidak langsung terhadap keputusan keuangan melalui 

inklusi keuangan pada UMKM di kabupaten Badung. Ditnunjukkan 

bahwa semakin tinggi literasi keuangannya maka semakin tepat 

pengambilan keputusan keuangannya yang juga berdampak ke inklusi 

keuangan pada UMKM. 



71 
 

 
 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan dapat, maka implikasi 

penelitian ini sebagai berikut: 

b. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

dalam bidang keuangan, khususnya dalam konteks UMKM, dengan 

menegaskan relevansi Theory of Planned Behavior (TPB) dalam 

menjelaskan hubungan antara literasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

keputusan keuangan. Hasil temuan yang menunjukkan adanya 

pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel memberikan 

penguatan bahwa perilaku keuangan pelaku UMKM dipengaruhi oleh 

sikap (attitude), persepsi kontrol (perceived behavioral control), dan 

intensi (behavioral intention) yang dibentuk melalui literasi dan akses 

keuangan. Selain itu, temuan ini juga memperkaya studi terdahulu 

dengan menunjukkan bahwa inklusi keuangan berperan sebagai 

mediasi, memperjelas mekanisme bagaimana literasi dapat mendorong 

tercapainya pengambilan keputusan keuangan yang lebih tepat. 

c. Implikasi Praktis  

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

peningkatan literasi keuangan secara langsung maupun tidak langsung 

berdampak pada kualitas keputusan keuangan pelaku UMKM. Oleh 

karena itu, pemerintah daerah, lembaga keuangan, serta organisasi 

pendamping UMKM disarankan untuk menyelenggarakan program 
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edukasi keuangan yang terstruktur dan berkelanjutan. Tidak hanya 

berhenti pada pemberian informasi, tetapi juga diarahkan untuk 

mendorong UMKM agar aktif menggunakan layanan keuangan formal 

seperti tabungan usaha, pembiayaan mikro, dan asuransi. Selain itu, 

aksesibilitas terhadap produk keuangan perlu ditingkatkan, baik dari 

segi kemudahan, keterjangkauan, maupun literasi digital. Dengan 

kombinasi peningkatan pemahaman dan akses terhadap layanan 

keuangan, UMKM akan lebih siap mengambil keputusan keuangan 

yang rasional dan berdampak positif terhadap keberlangsungan 

usahanya. 

C. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan faktor sosial dan psikologis seperti kepercayaan 

diri dalam mengelola keuangan (financial self-efficacy), norma sosial, 

atau pengaruh keluarga, yang mungkin turut memengaruhi inklusi dan 

keputusan keuangan UMKM Untuk mendukung pengembangan 

penelitian ini ke arah yang lebih luas, peneliti berikutnya diharapkan 

mampu berkontribusi dalam mendorong peningkatan literasi dan 

inklusi keuangan di kalangan UMKM, serta membantu dalam 

mengimplementasikan praktik tata kelola keuangan yang lebih efektif. 

agar menambah pengetahuan para pemilik usaha kecil agar lebih tertata 

di dalam laporan keuangan.  
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2. peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan jumlah sampel 

yang lebih besar dan beragam. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian 

yang diperoleh dapat lebih mewakili kondisi populasi secara 

menyeluruh dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih kuat. Selain 

itu, peningkatan jumlah sampel juga diharapkan dapat memperkuat 

validitas dan reliabilitas data yang diperoleh. 

3. Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

keuangannya, baik melalui pelatihan, pendampingan, maupun akses 

informasi yang terpercaya. Literasi keuangan yang baik akan 

membantu pelaku usaha dalam pengambilan keputusan keuangan yang 

lebih tepat dan meningkatkan inklusi keuangan dalam usahanya. 

4. Bagi Pemerintah daerah dan lembaga keuangan disarankan untuk lebih 

aktif dalam mengedukasi dan memfasilitasi UMKM melalui program-

program pemberdayaan dan peningkatan literasi keuangan. Kolaborasi 

antara sektor publik dan swasta juga penting dalam menciptakan 

ekosistem UMKM yang lebih tangguh dan melibatkan semua pihak 

tanpa pengecualian (inklusif) secara finansial. 
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